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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
Istilah seni telah dikenal secara umum oleh masyarakat luas, walaupun 
banyak makna berkenaan dengan istilah tersebut berdasarkan pengetahuan 
masing-masing. Memahami kesenian tidak ada habisnya, karena itulah sekian 
banyak definisi tentang seni. Pengertian seni yang menjadi acuan dalam tugas 
akhir ini dirujuk dari Soedarso SP.  
“Seni adalah karya manusia yang mengkomunikasikan pengalaman-
pengalaman batinnya, pengalaman batin tersebut disajikan secara indah 
atau menarik sehingga merangsang timbulnya pengalaman batin pula pada 
manusia lain yang menghayatinya”.1   
 
Pengertian seni di atas dapat disimpulkan sebagai karya manusia yang 
mengkomunikasikan perasaan seniman ataupun pengalaman yang dialami dalam 
hidupnya kepada orang lain. Pengalaman itu disajikan dengan menarik sehingga 
menimbulkan rangsangan terhadap penikmat seni. 
Seni mempunyai peranan penting dalam peradaban manusia, hal ini 
disebabkan oleh sifat dasar kebutuhan manusia akan keindahan sebagai salah satu 
pemenuhan batinnya. Sejalan dengan perkembangannya, seni yang melekat dalam 
segala aktivitas manusia sehari-hari berkembang sedemikian pesat sejalan dengan 
dinamika kehidupan manusia dari waktu ke waktu.  
Untuk itu seorang seniman harus memiliki jiwa kreatif, baik itu berupa 
penggabungan dengan unsur-unsur yang lama maupun sesuatu yang benar-benar 
                                                          
1
Soedarso SP., Tinjauan Seni, (Yogyakarta: Saku Dayar Sana Yogyakarta, 1990),   
p. 2.  
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belum ada atau baru. Seniman diharapkan menghasilkan karakter individualitas 
yang khas. Seniman juga harus mampu mengkomunikasikan karyanya dengan 
lingkungan, karena seni itu juga merupakan bahasa perasaan yang 
dikomunikasikan antara seniman dan penikmat. Salah satu unsur yang menarik 
dapat ditampilkan dalam karya seni adalah benda-benda yang ada disekeliling 
kita. Sebagai masyarakat Hindu Bali yang sangat dekat dengan upacara-upacara 
keagamaan, dengan menggunakan berbagai sarana yang menujukan kemegahan. 
Tampak yang paling menonjol dalam kehidupan keagamaan Hindu Bali adalah 
penggunaan banten sebagai sarana upacara keagamaan. Hampir tidak ada aktifitas 
kehidupan yang tidak disertai dengan melakukan upacara keagamaan. Salah satu 
sarana upacara yang menjadi perhatian adalah gebogan yang banyak mengandung 
aspek artistik. Untuk diangkat dalam tugas akhir ini. 
A. Latar Belakang  
Masyarakat Hindu Bali dikenal relijius dan kental akan tradisi dalam 
kehidupan beragama serta berkeseniannya. Warisan nenek moyang yang 
mengandung nilai-nilai filosofis dan ajaran moral menjadi acuan masyarakat 
untuk berperilaku. Maka dalam pelaksanaan segala aktivitas keagamaan di 
masyarakat Hindu Bali tidak bisa dilepaskan dari kegiatan upacara adatnya. Hal 
ini menjadi salah satu rangkaian kegiatan keagamaan dalam menghubungkan, atau  
mendekatkan diri dengan Sang penciptanya untuk selalu berusaha bersikap 
seimbang terhadap alam sekitarnya. Konsep ini terggambarkan dalam dua sifat 
alam yang berbeda, yakni Skala alam semesta (kasat mata), maupun Niskala 
(tidak kasat mata). 
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 Dalam masyarakat Hindu Bali dikenal dengan sebutan Rwa Bhineda, 
yakni baik-buruk, siang-malam, nyata-tidak nyata.  Hal ini dilandasi oleh 
kesadaran bahwa alam semesta mengandung unsur-unsur kesatuan dalam 
perbedaan yang satu sama lain terkait dan membentuk satu kesatuan alam 
semesta. Sebagai orang Bali, sejak kecil sudah dikenalkan dengan sarana 
Upakara/Banten, serta terlibat langsung dalam proses pembuatannya, salah 
satunya adalah gebogan. Semasa kecil sudah diajarkan merangkai gebogan 
dengan menyusun buah-buahan dan bunga di atas bokor sedemikian rupa agar 
terlihat indah. Gebogan biasanya dibuat oleh anak perempuan atau ibu-ibu, tapi 
karena orang tua saya tidak memiliki anak perempuan, maka sebagai anak 
pertama dari tiga bersaudara dan semuanya laki-laki terbiasa mengerjakan sarana 
upakara yang biasanya dikerjakan oleh anak perempuan. Proses pembuatannya 
mulai dari upakara kecil yang dibuat setiap hari maupun yang besar, biasanya 
dibuat pada hari-hari besar keagamaan sehingga sudah merupakan rutinitas yang 
wajib dilakukan sebagai masyarakat Hindu Bali untuk melestarikan tradisi leluhur 
dalam adat istiadat serta berkesenian. 
 Semasa kecil saya belum begitu memahami makna sarana upakara 
tersebut. Pemahaman tentang gebogan hanya sampai bagaimana cara 
merangkainya agar terlihat indah. Dan pemahaman tentang sarana upakara  hanya 
sebatas dari sisi relijius sebagai persembahan untuk Sang Pencipta. Selain sebagai 
sarana untuk persembahan yang memiliki nilai estetik dan artistik, melainkan 
memiliki esensi simbolis yang sarat akan makna filosofis dan pesan moral, untuk 
berusaha memahami alam dan lingkungan dengan menjaga kelestariannya. 
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Dalam tugas akhir ini akan melihat dari sudut pandang seni, gebogan  
merupakan salah satu karya yang sangat indah, penuh dengan unsur estetika dan 
artistik dari bentuk, warna, susunan, serta bagian-bagiannya sehingga secara 
langsung memberikan kontribusi imajinasi untuk divisualkan ke dalam karya seni 
lukis.  
 
B. Rumusan penciptaan 
 Setiap penciptaan karya seni menghadirkan permasalahan yang menjadi 
dasar pijakan dalam proses penciptaan. Dalam proses penciptaan karya seni ini 
terdapat beberapa hal yang hendak diuraikan dalam bentuk penulisan maupun 
karya seni. Adapun rumusan penciptaan tersebut antara lain. 
1. Apakah gebogan itu dan makna filosofisnya ? 
2. Persoalan apa saja yang diangkat melalui karya seni lukis yang bersumber 
dari visual gebogan? 
3. Bagaimana mengaplikasikan bentuk, warna, dan makna filosofi gebogan 
ke dalam karya seni lukis? 
 
C. Tujuan dan maanfaat 
 
1.  Tujuan 
 
a. Mendeskripsikan apa yang disebut gebogan dan makna filosofisnya. 
b. Menjelaskan simbol persoalan yang melatar belakangi penciptaan karya 
seni lukis, bersumber dari visual gebogan. 
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c. Memvisualisasikan bentuk, warna, dan makna filosofis gebogan 
kedalam karya seni lukis. 
 
2. Manfaat 
a. Memberi pengetahuan lebih tentang kebudayaan-kubudayaan Bali 
kepada masyarakat lain, khususnya di luar Bali. 
b. Menjadi media komunikasi antara perupa, karya seni, penikmat. 
 
D. Makna Judul 
Untuk menghindari kekeliruan maka dipaparkan pengertian judul 
penulisan karya Tugas Akhir ini, yaitu “Gebogan sebagai Inspirasi dalam 
Penciptaan Seni Lukis” sebagai berikut.  
Gebogan : Gebogan sarana untuk upacara keagamaan. Gebogan adalah 
susunan buah dan jajanan yang dihaturkan ke hadapan Hyang 
Widhi sebagai rasa syukur atas rejeki yang kita nikmati.  Gebogan 
atau pajegan yang juga disebut sebagai aturan rayunan dibuat 
sebagai persembahan Yadnya untuk bersyukur serta memohon 








Penciptaan : Cipta: Pemusatan pikiran, angan-angan, imajinasi untuk membuat 
sesuatu karya; bertepekur, bersemedi; mengheningkan cipta: diam 
sejenak untuk memperingati, mendoakan arwah: Tuhan pencipta 
                                                          
2
 Seperempat Abad Pesta Kesenian Bali, (Bali: Dinas Kebudayaan Provinsi Bali, 2004), 
p.51 
3 Suharso, Ana Retroningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Semarang: Widya Karya, 
2009), p. 48 
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langit dan bumi, alam semesta; membuat sesuatu yang baruyang 
belum pernah ada; ciptaan: barang atau karya yang diciptakan
4 
Seni Lukis :  1.  Bahasa ungkap dari pengalaman artistik maupun ideologis 
yang menggunakan garis dan warna, guna mengungkapkan 
perasaan, mengekpresikan emosi, gerak, ilusi maupun ilustrasi 
dari kondisi subyektif seseorang.
5
 
2. Suatu pengucapan pengalaman artistik yang ditumpahkan 




Berdasarkan uraian di atas, maka yang dimaksud dengan “Gebogan 
sebagai Inspirasi dalam Penciptaan Seni Lukis” adalah gebogan sebagai 
persembahan berupa susunan buah dan jajanan yang dihaturkan kehadapan Hyang 
Widhi sebagai bentuk rasa syukur atas rejeki yang dinikmati, menjadi ilham yang 
membangkitkan kreatifitas dalam imajinasi untuk menghasilkan karya. 
Menciptakan sesuatu yang baru dalam bahasa ungkap dari pengalaman artistik 
maupun ideologis yang menggunakan garis dan warna, guna mengungkapkan 
perasaan, mengespresikan emosi, gerak, ilusi maupun ilustrasi dari kondisi 





                                                          
4
 Ibid.,p. 94 
5
 Nooryan Bahari, Kritik seni, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008) p. 82 
6
 Ibid., p.11 
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